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ABSTRAK 

 
Baja struktur ringan adalah baja profil yang dibentuk dari pelat baja tipis hasil pengerolan 

dingin sehingga profil baja tersebut berbobot ringan dan tipis. Bentuk profil baja struktur 

ringan di Indonesia distandarkan oleh SNI-8399:2017. Profil jenis ini yang umum 

ditemui di pasaran adalah profil “C”, profil “Z” dan profil “Omega”, adapun profil “C” 

dan profil “Z” adalah bentuk profil yang umum digunakan sebagai rangka utama kuda-

kuda pada rangka atap bangunan. Kekuatan tarik baja struktur ringan memiliki nilai yang 

sama dengan kekuatan tarik baja sejenis. Kekuatan struktur baja ditentukan oleh 

kekakuan dan fleksibilitas strukturnya. Kekakuan adalah gaya yang diperlukan untuk 

menghasilkan perpindahan, sedangkan fleksibilitas adalah defleksi yang dihasilkan oleh 

gaya yang diberikan. Dalam skripsi ini telah dibuat profil “C” modifikasi untuk 

meningkatkan nilai kekakuan struktur sehingga struktur lebih kuat. Dari hasil pengujian 

perbandingan baja struktur ringan profil “C” standar dengan profil “C” modifikasi 

didapatkan bahwa nilai kekakuan baja struktur “C” modifikasi lebih besar dibandingkan 

profil “C” standar. Pada saat diberi beban pada bagian ujung batang sebesar 4.90 N, 9.81 

N, dan 14.72 N nilai kekakuan profil “C” modifikasi sebesar  257.90 N/mm, 251.54 

N/mm, dan 253.80 N/mm nilai ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan struktur “C” 

standar yang memiliki nilai kekakuan sebesar 116.67 N/mm, 116.79 N/mm, dan 115.90 

N/mm pada beban yang sama. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1. Latar Belakang  

Konstruksi rangka atap adalah suatu bentuk konstruksi yang berfungsi untuk menyangga 

atap. Fungsi rangka atap yang lebih spesifik adalah menerima beban oleh bobot sendiri, 

yaitu beban kuda-kuda dan bahan pelapis berarah vertikal kemudian meneruskannya 

pada kolom dan pondasi, serta dapat berfungsi untuk menahan tekanan angin muatan 

yang berarah horizontal pada gevel [1].  

Konstruksi rangka atap umumnya dibuat dari bahan kayu, dan digunakan pada bangunan 

yang memiliki sistem struktur atap, seperti bangunan pemerintahan dan masyarakat 

dengan bahan penutup atap dari genteng, seng, asbes, maupun metal sheet. Kayu 

memiliki kelemahan-kelemahan antara lain kualitas kayu yang tidak merata, pelapukan 

yang disebabkan oleh serangan rayap, memuai ataupun menyusut karena perubahan 

cuaca, mudah terbakar dan langkanya material kayu saat ini [3]. 

Baja struktur ringan (cold form steel) saat ini semakin banyak digunakan dalam 

konstruksi bangunan sebagai pengganti kayu. Adapun keuntungan yang didapatkan 

dengan menggunakan rangka atap baja struktur ringan adalah struktur akan lebih kuat 

dari atap kayu, serta lebih aman, material ini lebih awet, tidak dimakan rayap, tahan 

terhadap api, sifat materialnya ringan dan mudah dirakit, bila dibandingkan rangka kayu 

pada luasan yang sama pemasangan kerangka atap baja ringan, bobotnya yang ringan 

dibandingkan dengan kayu [4]. 

Baja struktur ringan adalah baja profil yang dibentuk dari pelat baja tipis hasil pengerolan 

dingin sehingga profil baja tersebut berbobot ringan dan tipis. Bentuk profil baja struktur 

ringan di Indonesia distandarkan oleh SNI-8399:2017. Profil jenis ini yang umum 

ditemui di pasaran adalah profil “C”, profil “Z” dan profil “Omega”, adapun profil “C” 

dan profil “Z” adalah bentuk profil yang umum digunakan sebagai rangka utama kuda-

kuda pada rangka atap bangunan [5].  

Kekuatan tarik baja struktur ringan memiliki nilai yang sama dengan kekuatan tarik baja 

sejenis. Kekuatan struktur baja ditentukan oleh kekakuan dan fleksibilitas strukturnya. 



 

Kekakuan adalah gaya yang diperlukan untuk menghasilkan perpindahan, sedangkan 

fleksibilitas adalah defleksi yang dihasilkan oleh gaya yang diberikan. Defleksi yang 

terjadi pada suatu batang ditentukan oleh nilai inersia penampang batangnya. Kekuatan 

struktur yang disusun oleh baja profil struktur ringan, dibentuk dari tingkat kekakuan 

profil penyusunnya, semakin kaku profilnya maka akan semakin kuat struktur yang 

disusun oleh profil baja struktur ringan tersebut [7]. 

Dari latar belakang tersebut pada skripsi ini yang berjudul Pengembangan Model 

Penampang Profil Baja Struktur Ringan Profil C Sni-8399:2017 Dalam Usaha 

Peningkatan Nilai Kekakuan-Nya akan menguji baja struktur ringan profil “C” 

modifikasi dengan profil “C” standar. Diharapkan baja struktur ringan profil C 

modifikasi ini dapat meningkatkan nilai kekakuannya sehingga dapat meningkakan 

kekuatan struktur. 

 

2. Rumusan Masalah 

Pada penulisan laporan skripsi, penulis membatasi masalah pengembangan model 

penampang profil “C” baja struktur ringan SNI-8399:2017, yaitu sebagi berikut: 

a. Pembuatan profil baja struktur ringan di industri kecil dengan keterbatasan bahan 

baku. 

b. Kualitas bahan baku profil yang dihasilkannya di bawah standar. 

c. Bagaimana membuat model penampang profil “C”, supaya kekuatan-nya    

meningkat. 

d. Kualitas yang dihasilkan setelah memodifikasi model penampang profil “C”. 

Apakah sudah tergolong aman. 

e. Apakah dengan memodifikasi model penampang profil “C” dalam upaya 

menigkatkan kekakuan-nya lebih efisien. 

 

3. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membuat model 

panampang baru yang memiliki nilai kekakuan  yang lebih besar dari model penampang 

yang sudah ada. Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh model panampang baru 

yang memiliki nilai kekakuan yang lebih tinggi. 

 

 



 

4. Batasan Masalah 

Agar bahasan pada penelitian ini terarah, maka dibuatlah batasan masalah dengan 

menggunakan acuan standar profil “C” SNI-8399:2017.  

a. Pengembangan dilakukan dengan memodifikasi model penampang profil “C” SNI-

8399:20172. 

b. Pengujian dilakukan dengan melihat defleksi yang terjadi pada pemodelan batang 

cantilever, dengan pembebanan 0,5 kg, 1 kg, dan 1,5 kg. 

 

5. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan skripsi ini berdasarkan beberapa bab, di mana pada setiap bagian 

babnya mempunyai kriteria tertentu secara sistematis dan bertahap, dengan susunannya 

sebagai berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung dan berkaitan dengan 

pengembangan model baja struktur ringan profil “C” dan rumus perhitungan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam 

bentuk diagram alir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang  pembahasan dimulai dari pengumpulan data hasil pengujian, 

analisis serta kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil pengujian ini. Kesimpulan merupakan 

jawaban dari tujuan pengembangan dan saran adalah masukan dari penulis bagi 

pengembangan selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan kumpulan sumber-sumber yang dijadikan referensi dalam proses  menyusun 

skripsi. 
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